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ABSTRAK 

PERILAKU PEDAGANG DI PASAR TRADISIONAL DESA TRIRAHAYU 

DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

 

Oleh: 

Novita Apriliyani 

NPM. 1903011090 

 

 Perekonomian merupakan suatu usaha untuk memperoleh dan mengatur 

harta baik secara individu maupun kelompok baik yang berkaitan dengan 

perolehan harta. Bisnis dapat dilakukan dibidang pemerintahan yang bergerak 

dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa ke konsumen. Dunia 

bisnis juga sangat berkaitan dengan etika bisnis. Etika bisnis dalam islam diatur  

dalam Al-Qur’an yang telah secara jelas memaparkan petunjuk mengenai hal yang 

dibolehkan dan tidak dibolehkan dalam melakukan kegiatan bisnis. Pasar 

tradisional memiliki berbagai macam keperluan  untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang diingikan. Namun sebaliknya konsumsi yang dibutuhkan 

tersebut tidak memenuhi keinginan konsumen, seperti terdapat ikan atau daging 

ayam yang tidak segar lagi selain itu harga sayur yang tidak sesuai dengan 

kesegaran aslinya sehingga membuat pembeli kecewa. Oleh karena itu penelitian 

Ini berfokus pada “Perilaku Pedagang Di Pasar Tradisional Desa Kecamatan 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam”. 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan cara 

mencari data langsung kelapangan untuk mengetahui lebih jelas tentang pokok-

pokok permasalahan. Pendekatan yang digunakan yaitu dengan penelitian yang 

bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan analisis induktif. 

Perilaku pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa perilaku para pedagang di pasar 

tradisional Trirahayu terdapat beberapa pedagang yang sudah menerapkan 

perilaku bisnis islam, seperti perilaku istiqomah, tabligh dan fathanah Sedangkan 

terdapat prinsip perilaku pedagang bisnis islam yang belum sepenuhnya 

diterapkan oleh para pedagang di Pasar Tradisional desa Trirahayu yaitu perilaku 

siddiq,dan Amanah. Perilaku pedagang di pasar tradisional Desa Trirahayu jika 

ditinjau dari etika bisnis islam, para pedagang belum sepenuhnya menjalankan 

prinsip etika. Prinsip kesatuan dan prinsip keseimbangan sudah diterapkan dengan 

baik oleh para pedagang. Namun dapat dilihat dari prinsip kehendak bebas, 

prinsip tanggung jawab, dan prinsip kebenaran, belum sepenuhnya dijalankan 

oleh para pedagang dan lebih mementingkan keuntungan semata. Sedangkan 

dalam Islam kejujuran yang paling utama diterapkan dalam aktivitas bisnis yang 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam. 

Kata Kunci:Perilaku Pedagang, Pasar, Etika Bisnis Islam 
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MOTTO 

ا َُ يُّ
َ
أ ِييََٱيََٰٓ ََِلَّذ ٌَكُهَب َٰمكَُهَبيَۡ وۡوَ

َ
ِٓاَْأ كُنُ

ۡ
اَِْلَََتأَ ٌُ نَتكَُِنَََمۡبََٰطِلَِٱءَاوَ

َ
َٓأ إلَِذ

َ ًفُسَكُهَۡۚۡإنِذ
َ
ِٓاَْأ ََٱتجََِٰرَةًَعَيَترََاضَٖوٌِّكُهَۡۚۡوَلَََتَقۡتُنُ ٢٩ََكََنََبكُِهَۡرحَِيىٗاََللّذ

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”(Q.S An-Nisa’ : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian merupakan suatu usaha untuk memperoleh dan mengatur 

harta baik secara individu maupun kelompok baik yang berkaitan dengan 

perolehan harta, pendistribusian dan penggunaan harta dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia sehari-hari.
1
 Bisnis merupakan salah satu 

bagian dari kegiatan ekonomi dan sangat penting perannya dalam kehidupan 

manusia. Disadari atau tidak setiap hari manusia melakukan kegiatan bisnis 

baik sebagai produsen,maupun sebagai konsumen.
2
 

Bisnis dapat dilakukan di berbagai bidang diantaranya pertanian, 

produksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa, serta bidang 

pemerintahan yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang 

dan jasa ke konsumen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bisnis tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
3
 Dalam Islam, kegiatan ekonomi 

tidak dapat dilepaskan dari nilai- nilai dasar yang sudah ditetapkan di dalam 

Al-Qur‟an, Hadist Nabi, dan sumber-sumber ajaran Islam lainnya. 

Dunia bisnis juga sangat berkaitan dengan etika bisnis. Secara definisi 

etika adalah seperangkat prinsip moral yang membedakan baik dan buruk. 

Dengan pengertian etika dan bisnis di atas dapat diketahui bahwa etika bisnis 

                                                           
 1Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2015), 

h.67 

 2Norvadewi, “Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip, dan Landasan 

Normatif”, Jurnal Al-Tijary Vol. 01 No. 01, (Desember 2015), h. 33 

  3Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi…., h. 327 
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adalah seperangkat prinsip moral menjadi pedoman atau acuan para pelaku 

bisnis dalam usaha menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna 

mendapatkan keuntungan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam berbagai bentuknya baik produksi, distribusi maupun 

konsumsi.
4
 Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis 

mutlak harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi 

baik itu seorang pebisnis atau pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi. 

Terutama para pedagang di pasar tradisional yang melakukan transaksi jual 

beli. 

Dalam Islam, etika bisnis didefinisikan sebagai perilaku etis bisnis 

(akhlaqal islamiyah) yang batasi dengan dhawabith syariyah (batasan 

syariah). Al Qur’an merupakan petunjuk bagi umat Islam yang tidak perlu 

diragukan lagi kebenarannya dalam hal mengatur kehidupan di dunia 

termasuk kegiatan bisnis. Di dalam Al-Qur’an telah secara jelas memaparkan 

petunjuk yang sangat detail mengenai hal yang dibolehkan dan tidak 

dibolehkan dalam melakukan kegiatan bisnis. Selain di dalam Al-Qur’an, 

petunjuk mengenai etika dalam berbisnis juga telah dijelaskan oleh Rasulullah 

SAW. yang antara lain meliputi sangat mengutamakan kejujuran, amanah, 

tepat menimbang, tidak melakukan gharar, tidak menimbun barang, tidak 

melakukan al-ghabdan tadlis, dan tentunya saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak yang melakukan bisnis.
5
 

                                                           
  4M. Ma‟ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syariah, cetakan II, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015), h. 33 

  5Muhammad Saifullah, “Etika Bisnis Islami Dalam Praktek Bisnis Rasulullah”, 

Walisongo, Vol, 19 No. 1(Mei 2011), h. 145 
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Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh pembeli 

atau konsumen. Nilai kejujuran dipraktikkan oleh nabi Muhammad SAW. 

Beliau adalah seorang pedagang yang terkenal dengan kejujurannya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Asy-Syu’ara ayat 

181-183: 

اَِْوِيََٱلىُۡخۡسِِِييَََ اَِْٱمۡكَيۡلََوَلَََتكًَُُِ وۡفُ
َ
اَِْبٱِمۡقسِۡطَاسَِٱلىُۡسۡتَقِيه١٨١َََِ۞أ ١٨٢َوَزًُِ

رۡضَِوُفۡسِدِييَََوَلَََتَبۡخََ
َ
اَْفَِِٱلۡۡ ِۡ هَۡوَلَََتَعۡثَ َُ شۡيَاءَٓ

َ
اَِْٱلنذاسََأ ١٨٣َسُ

Artinya: ”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-

orang yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus, dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan.”( Q.S. Asy-Syu’ara : 181-183)6 

 

Maksud dari ayat diatas adalah Allah SWT telah menganjurkan kepada 

seluruh umat manusia pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis 

khususnya untuk berlaku jujur dalam menjalankan roda bisnisnya dalam 

bentuk apapun, adanya sebuah penyimpangan dalam menimbang, menakar, 

dan mengukur barang merupakan satu contoh wujud kecurangan dalam 

berbisnis.
7
 

Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat sebagai 

sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Salah satu 

sarana tempat jual beli itu adalah pasar. Dalam lingkungan pemasaran dapat 

berubah dan serba tidak pasti serta memberikan peluang dan ancaman. Seiring 

dengan perkembangan zaman, yang ditandai dengan perkembangan ekonomi 

yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. Dengan 

                                                           
 6Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2011), h. 

374 

 7Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, (Semarang : Walisongo Press, 2013), h. 154 
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persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis menggunakan segala cara 

untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan 

etika dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh, masih banyak para pedagang 

yang melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam penjualan dan masalah 

yang rawan terjadinya penyimpangan adalah Pasar Tradisional. 

Adapun satu-satunya Pasar yang dikenal di Desa Trirahayu yang 

menjadi pusat pembelanjaan bagi masyarakat sekitar yaitu Pasar Tradisional 

Trirahayu. Pasar tersebut memiliki berbagai macam keperluan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat terutama ikan, daging ayam serta sayuran yang 

segar untuk memenuhi kebutuhan yang diingikan. Kesegaran bahan yang 

diperlukan menjadi prioritas utama dalam memenuhi konsumsi rumah tangga. 

Namun sebaliknya konsumsi yang dibutuhkan tersebut tidak memenuhi 

keinginan konsumen, seperti terdapat ikan atau daging ayam yang tidak segar 

lagi sehingga menimbulkan kekecewaan bagi para pembeli. Selain itu harga 

sayur yang tidak sesuai dengan kesegaran aslinya juga menjadi pertimbangan. 

Sehingga timbulnya berbagai macam kecurangan dalam praktik kehidupan 

bisnis. Para pedagang menutupi kecacatan barang. Selain itu, ada pedagang 

ketika melayani pembeli tidak bersikap ramah atau murah hati dengan ditandai 

pelayanan dengan raut wajah yang kurang bersahabat. 

Berdasarkan data pra survey yang peneliti dapat dari hasil wawancara 

dengan salah satu pedagang di pasar yaitu yang pertama, ibu Yatin : 

“Biasanya saya menawarkan pembeli untuk membeli barang 

dagangan saya yang lainnya jika ada pembeli yang hanya membeli satu 

barang dan memiliki kembalian uang. Hal itu saya lakukan agar 

dagangan saya cepat habis dengan alasan kenapa tidak sekalian 
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membeli barang lainnya mumpung masih di pasar. Dan biasanya saya 

juga tidak mempunyai uang receh untuk kembalian.”
8
 

 

Kemudian yang kedua ibu Sawiyah : 

     “sayuran yang saya jual masih segar dan baru saja dipetik ketika 

saya akan berangkat kepasar. Kalau terdapat sayuran yang sedikit layu 

kemungkinan kepanasan atau ketika saya membawanya tertumpuk 

dengan sayuran lainnya. Harga sayuran saya sama saja, saya tidak 

pernah membedakan sayuran yang bagus dan yang sedikit layu karena 

itu bisa membuat saya rugi.”
9
 

 

Yang ketiga ibu Satun : 

 “Saya selalu menjual ikan yang segar, kalau misal terdapat ikan 

yang kurang segar kemungkinan ketika saya membawanya kebanyakan 

dalam 1 wadah. Saya tidak pernah mencampurkan ikan yang segar dan 

ikan yang sudah tidak segar karena ikan yang tidak segar selalu saya 

pisahkan sendiri.”
10

 

 

Dan juga hasil wawancara dari beberapa pembeli, yaitu pertama, ibu 

Darwati : 

“Ketika saya membeli ditempat ibu Yatin sering ditawari untuk 

membeli barang dagangan yang lain apabila uang yang saya berikan ada 

kembalian, walaupun saya sudah menolak tetapi tetap saja uang 

kembaliannya tersebut dikasih barang dagangan yang lain oleh ibu 

Yatin secara paksa. Hal tersebut membuat saya kecewa dan merasa 

terugikan.”
11

 

 

Yang kedua ibu Eka : 

  

“Pada saat saya membeli sayuran terdapat sayur yang layu dan 

dijual dengan harga yang sama dengan harga sayur yang masih segar. 

Hal tersebut membuat saya merasa terugikan dan menurut saya perilaku 

pedagang tersebut tidak memenuhi kepuasan bagi pembeli.”
12

 

                                                           
  8Yatin, Pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu, Wawancara Pra-Survey,Tanggal 5 

Desember 2022.  
9 Wagiyah, Pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu, Wawancara Pra-

Survey,Tanggal 5 Desember 2022. 
10 Satun, Pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu, Wawancara Pra-Survey,Tanggal 

5 Desember 2022. 
 11Darwati, Pembeli di Pasar Tradisional Desa Trirahayu, Wawancara Pra-Survey, 

Tanggal 5 Desember 2022. 

  12Eka, Pembeli di Pasar Tradisional Desa Trirahayu, Wawancara Pra-Survey, Tanggal 5 

Desember 2022. 
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Kemudian ada ibu Wati : 

“Pada saat saya membeli ikan saya mendapati ikan yang kurang 

bagus dicampur dengan ikan yang bagus dengan tujuan untuk menutupi 

kecacatan barang dagangan sehingga menimbulkan rasa kecewa bagi 

saya.” 
13

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa masih 

terdapat penyimpangan dalam beberapa perilaku pedagang yang ada di Pasar 

Tradisional Trirahayu. Salah satunya perilaku ibu Wagiyah yang 

mencampurkan sayuran yang bagus dan sayuran yang sudah layu karena tidak 

ingin merasa rugi. Oleh karena itu etika bisnis Islam dalam berdagang 

sangatlah penting, karena dalam suatu organisasi khususnya perdagangan 

pastilah memerlukan pelaku-pelaku yang jujur, adil, dan objektif, tidak curang 

serta menghindari sifat-sifat tercela lainnya. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dengan melakukan suatu 

penelitian ilmiah yang diberi judul “PERILAKU PEDAGANG DI PASAR 

TRADISIONAL DESA TRIRAHAYU KECAMATAN NEGERI KATON 

KABUPATEN PESAWARAN DITINJAU DARI ETIKA BISNIS 

ISLAM.” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah di kemukakan 

diatas,  maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku pedagang di pasar tradisional Desa Trirahayu? 

                                                           
 13Wati, Pembeli di Pasar Tradisional Desa Trirahayu, Wawancara Pra-Survey, Tanggal 5 

Desember 2022. 
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2. Bagaimana perilaku pedagang di pasar tradisional Desa Trirahayu jika 

ditinjau dari etika bisnis Islam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui perilaku pedagang di pasar tradisional Desa 

Trirahayu. 

b. Untuk mengetahui perilaku pedagang di pasar tradisional Desa 

Trirahayu jika ditinjau dari etika bisnis islam. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan bagi pembaca terutama tentang penerapan 

etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan teknologi khususnya dalam teori ekonomi islam, 

dalam rangka penerapan etika bisnis dalam transaksi jual beli di 

pasar tradisional.  

3) Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

dan referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik yang 

berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan.  
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b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pedagang  

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pedagang 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika perdagangan dalam 

Islam.  

2) Bagi Masyarakat  

Diharapkan masyarakat pada umumnya dapat mengerti tata 

cara dalam melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan etika 

bisnis Islam. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisikan uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji 

dengan skripsi.
14

 Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan persoalan yang akan dikaji. 

Beberapa penelitian relevan antara lain:  

Pertama, terkait dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Raudhatul Ulya, penelitian ini membahas tentang “Penerapan Etika Bisnis 

Islam Pada Pedagang Sembako Di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi.”  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan pemahaman pedagang 

sembako di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi serta untuk mengetahui 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada pedagang sembako di Pasar 

                                                           
 14Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Pedoman Penukisan Skripsi (Metro, 2018) 

h. 53 
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Angso Duo Baru Kota Jambi. Hasil penelitian yang peneliti analisa melalui 

berbagai teknik pengumpulan data dan analisa data menyatakan bahwa 

sebagian besar pedagang sembako di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi telah 

mengetahui dan memahami etika bisnis Islam dalam berdagang. Namun, 

masih ada yang tidak mengetahui tentang etika bisnis dan memahami apa itu 

etika bisnis dan belum sepenuhnya diterapkan oleh semua pedagang, karena 

tidak dapat dipungkiri pula bahwa masih terdapat beberapa pedagang yang 

belum menerapkan etika bisnis Islam.
15

 

Kedua, terkait dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Umi 

Mursidah, penelitian ini membahas tentang “Penerapan Etika Bisnis Islam 

Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional (Studi Pasar Betung 

Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat).” Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh perkembangan zaman yang ditandai dengan perkembangan 

ekonomi yang semakin pesat sehingga menimbulkan persaingan bisnis yang 

semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi pelaku bisnis bisa 

menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan bahkan para pelaku 

bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Perilaku yang 

menyimpang banyak ditemukan di pasar tradisional antara lain : pengurangan 

takaran dari timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus dengan kualitas 

buruk, dan juga ada beberapa pedagang ketika melayani pembeli tidak 

bersikap ramah atau murah hati dengan ditandai pelayanan dengan raut wajah 

yang kurang bersahabat. Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

                                                           
 15RaudhatulUlya, dalampenelitiannya yang berjudul“Penerapan Etika Bisnis Islam Pada 

Pedagang Sembako Di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi”, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

2020. 
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tentang penerapan etika bisnis Islam di Pasar Betung Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat.
16

 

Ketiga, terkait dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Muthmainnah, penelitian ini membahas tentang “Penerapan Etika Bisnis Islam 

Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pedagang Di Pasar Tradisional Peunayong 

Banda Aceh. ”Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 

penerapan etika bisnis Islam yang dijalankan di Pasar tradisional Peunayong 

Banda Aceh belum sepenuhnya dijalankan, terutama dari segi tanggung jawab 

dan kebenaran, kebajikan, kejujuran yang masih mementingkan keuntungan 

semata.
17

 

Dari ketiga penelitian yang dipaparkan diatas, melihat dari obyeknya 

merupakan penelitian yang terkait dengan penerapan etika bisnis islam. Secara 

parsial ketiga penelitian terdahulu memiliki kaitan yang erat dengan penelitian 

yang sedang penulis lakukan. Dalam penelitian yang dilakukan Raudhatul 

Ulya, membahas tentang “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang 

Sembako Di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi.” Penelitian ini fokus pada 

Pedagang Sembako Di Pasar Angso Duo Baru Kota Jambi. Kemudian 

penelitian yang dilakukan Umi Mursidah, membahas tentang “Penerapan 

Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional (Studi 

Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat)”, berfokus 

                                                           
 16Umi Mursidah, dalam penelitiannya yang berjudul“Penerapan Etika Bisnis Islam 

Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional (Studi Pasar Betung Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat)”, UIN Raden Intan Lampung, 2017. 

 17Muthmainnah, dalam penelitiannya yang berjudultentang“Penerapan Etika Bisnis Islam 

Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pedagang Di Pasar Tradisional Peunayong Banda Aceh”, UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh, 2019. 
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pada pengurangan takaran dari timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus 

dengan kualitas buruk, dan juga ada beberapa pedagang ketika melayani 

pembeli tidak bersikap ramah atau murah hati dengan ditandai pelayanan 

dengan raut wajah yang kurang bersahabat. Sedangkan pada penelitian 

Muthmainnah, membahas tentang “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam 

Transaksi Jual Beli Pada Pedagang Di Pasar Tradisional Peunayong Banda 

Aceh”, fokusnya pada tanggung jawab dan kebenaran, kebajikan, kejujuran 

yang masih mementingkan keuntungan semata. 

Berdasarkan pada penelitian yang terdahulu dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki kajian yang berbeda yaitu 

perilaku Pedagang, objek yang berbeda, serta lokasi yang menjadi sasaran 

berbeda dengan penelitian terdahulu, meskipun dalam pembahasan terdapat 

kesamaan mengenai etika bisnis. Adapun judul dalam penelitian yang penulis 

lakukan adalah “Perilaku Pedagang Di Pasar Tradisional DesaTrirahayu 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran Ditinjau Dari Etika 

Bisnis Islam”. 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Perilaku Bisnis Islam 

1. Pengertian Perilaku Bisnis Islam 

Perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh 

manusia (makhluk hidup).Bisnis syariah terdiri dari dua unsur kata yaitu 

bisnis dan syariah. Bisnis adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

jual beli atau istilah sederhananya kegiatan berdagang. Pengertian bisnis 

menurut Hughes dan Kapoor ialah suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 

mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

ada dalam industri (lembaga).Sedangkan syariah adalah hukum atau 

aturan berdasarkan ajaran.  

Berdasarkan pengertian perilaku dan pengertian bisnis syariah di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa perilaku bisnis syariah dapat diartikan 

sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya (yang 

tidak dibatasi), namun dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan 

hartanya (ada aturan halal dan haram). Dalam arti, pelaksanaan bisnis 

harus tetap berpegang pada ketentuan syariat (aturan-aturan dalam al-

Qur’an dan al-Hadist). Dengan kata lain, syariat merupakan nilai utama 

yang menjadi payung strategis bagi pelaku kegiatan ekonomi (bisnis). 

Kegiatan bisnis dalam bingkai ajaran Islam bukan hanya aktivitas 
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pemenuhan kebutuhan ekonomi semata. Namun kegiatan bisnis sekaligus 

kegiatan ibadah yang akan mendapatkan pahala berlimpah dari Allah 

SWT. Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dan bekerja, meraih 

rezeki sebanyak-banyaknya tetapi harus melalui cara yang halal.
1
 

Bisnis yang dibangun berdasarkan kaidah-kaidah al-qur’an dan 

hadist akan mengantarkan para pelakunya kepada kesuksesan dunia dan 

akhirat.
2
  

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Bisnis Islam 

 Sifat–sifat Nabi Muhammad saw. yang meliputi: shiddiq, amanah, 

fathonah, tabligh dan ditambah dengan sifat istiqomah. Telah 

dicontohkan oleh beliau dalam praktik pelaksanaan bisnis. Artinya sifat-

sifat ini tidak hanya sebatas diterapkan di bidang dakwah tetapi juga dapat 

diterapkan di bidang kehidupan lainnya, termasuk di bidang bisnis yang 

disebut sebagai bisnis syariah. Sifat-sifat Rasulullah SAW. dalam dunia 

bisnis dikenal sebagai perilaku bisnis syariah, adapun yang dimaksudkan 

adalah: 

a. Shiddiq (benar dan jujur) / menjelasakan secara jelas kecacatan dan 

kekurangan barang dagangan. 

Shiddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, 

keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam tanpa adanya 

pertentangan yang disengaja antara ucapan dan perbuatan. Kejujuran 

                                                           
 1IrwanMisbach, “Perilaku Bisnis Syariah”, Jurnal Al-Idarah (ManajemenDakwah, Vol.5, 

(Juni 2015), h. 34-35 

 2Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), h. 187 
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dalam dunia bisnis, bisa juga ditampilkan dalam bentuk kesungguhan 

dan ketepatan (mujahadah dan itqan). Tampilannya dapat berupa: 

ketepatan waktu, janji, pelayanan, mengakui kelemahan dan 

kekurangan (tidak ditutup-tutupi), melakukan perbaikan secara terus-

menerus, menjauhkan diri dari kebohongan dan menipu (baik kepada 

diri sendiri, teman sejawat, perusahaan maupun mitra kerja, termasuk 

informasi melalui iklan-iklan di media tulis dan elektronik). Bisnis 

yang dipenuhi kebohongan dan manipulasi seperti ini tidak akan 

mendapat rahmat dan barokah dari Allah swt. karena tidak 

mencerminkan perilaku bisnis syariah seperti apa yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam melakukan perdagangan.
3
 

Dalam hadis Riwayat Al-bukhari dijelaskan : 

 

Artinya : “Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia berbicara yang baik atau diam”(HR.Bukhari). 

Imam nawawi menjabarkan bahwa hadis diatas adalah hadis 

shahih, yang menjelaskan bahwa kita tidak pantas berbicara kecuali 

berbicara yang baik dan jelas-jelas mengandung maslahat. Bila 

diragukan kemaslahatannya, maka diam adalah langkah yang utama 

untuk dilakukan.  

                                                           
 3Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah”, Jurnal Al-Idarah (ManajemenDakwah, Vol.5, 

(Juni 2015), h. 37 
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Jadi berbicara menduduki posisi yang sangat strategis. Dengan 

iman dan ilmu, pembicaraan yang kita lakukan dapat mengundang 

bekah dan keridhaan Allah SWT. Sebaliknya, berbicara terus-menerus 

tanpa ilmu, tanpa berfikir panjang akan menghantarkan kita pada 

kemurkaaan-Nya.  

Termasuk tatkala kita dalam menjalankan bisnis terutama 

berdagang, haruslah berbicara dengan baik dan jelas tentang barang 

yang dijual salah satunya yaitu memberi penjelasan tentang kecacatan 

atau kekurangan barang dagangan yang dijual kepada pembeli.Inilah 

sebab menjadikan keberkahan dalam perdagangan. Hal ini menjelaskan 

bahwa dalam berbisnis yang dicari bukan hanya profit saja melainkan 

keberkahan juga, karena dengan berkahnya bisnis yang kita jalankan 

maka hidup kita akan ikut berkah dan diridhoi Allah sehingga kita 

mencapai hidup yang sejahtera.  

b. Amanah (dapat dipercaya) / tidak mengurangi timbangan 

Amanah artinya dapat dipercaya dan bertanggung jawab.  

Amanah bisa juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai 

dengan ketentuan. Seorang pebisnis haruslah memiliki sifat amanah, 

karena Allah menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung 

adalah yang dapat memelihara amanat yang diberikan kepadanya. 

Integritas seseorang akan terbentuk dari sejauh mana orang tersebut 

dapat memelihara amanah yang diberikan kepadanya. Pebisnis yang 

baik adalah yang mampu memelihara integritasnya. Integritas yang 
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terpelihara akan menimbulkan kepercayaan (trust) bagi nasabah, mitra 

bisnis, atasan maupun bawahan dan bahkan semua kalangan dalam 

suatu bisnis. Dari sinilah, bisnis yang didasarkan dengan nuansa 

syariah akan bangkit, sepanjang sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. 

menjadi jiwa dalam perilaku bisnisnya.
4
 

Dalam sebuah hadis yang dijelaskan : 

 

Artinya: “Dari „Abdullah bin „Umar radhiallah „anhu bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, "Seorang pedagang muslim yang 

jujur dan amanah (terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama 

para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang yang mati 

syahid pada hari kiamat (nanti).” 

 

 Seorang pembisnis wajib dapat dipercaya seperti yang telah 

dicontohkan Nabi Muhammad SAW. dalam memegang amanah. Saat 

menjadi pedagang nabi Muhammad SAW. selalu mengembalikan hak 

milik atasannya, baik itu berupa hasil penjualan maupun sisa barang 

yang dipasarkan. Maksud dari nilai amanah adalah dengan 

mengembalikan hak apa saja kepada pembeli, tidak mengambil sesuatu 

melebihi haknya, dan tidak melebihi hak orang lain. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh pedagang dalam menjaga kepercayaan 

                                                           
 4Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah, h.36 
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pembeli yaitu dengan tidak mengurangi timbangan atau ukuran barang 

dagangan. Ukuran merupakan salah satu bentuk larangan dalam Islam, 

memakan harta orang lain bahkan saudara muslim dengan cara yang 

bathil. Allah sangat mengecam perbuatan tersebut,allah berfirman: 

َ ٍٍ َٰ َإلَِ َوِّيۡ َمكَُه َوَا َ َٱللّذ ْ َٱعۡبُدُوا ِۡمِ َٰقَ َيَ َقَالَ ۡۚ َشُعَيۡبٗا هۡ َُ خَا
َ
َأ َوَدۡيَيَ ۞وَإِلَََٰ

َوَإِ يٖۡۡ
َبَِِ َٰكُه رَى

َ
َأ ٓ َإنِِّّ َوَٱلىِۡيَزانَۖ َٱلىِۡكۡيَالَ ْ اِ َتٌَقُصُ َوَلََ ۖۥ خَافَُغَيُۡۡهُ

َ
َأ ٓ نِّّ

يِطََٖ مَٖمُُّّ ِۡ  ٨٤عَنَيۡكُهَۡعَذَابََيَ

 
Artinya: “dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara 

mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan 

janganlah kamu kurangi takaran dantimbangan, 

Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang baik 

(mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 

azab hari yang membinasakan (kiamat).”.(Q.S. Hud: 84)
5
 

 

c. Fathanah (Cerdas) / melakukan pencatatan manual barang dagangan. 

Fathanah dapat diartikan sebagai intelektual “kecerdikan 

/kecerdasan atau kebijaksanaan”. Pemimpin perusahaan yang fathanah 

artinya pemimpin yang memahami, mengerti, dan menghayati secara 

mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya. Sifat 

fathanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap Muslim. 

Seorang Muslim harus mengoptimalkan segala potensi yang telah 

diberikan oleh Allah SWT. Potensi yang paling berharga dan termahal 

hanya diberikan oleh Allah kepada manusia yaitu akal (intelektualitas).  

Kecerdasan yang dimaksudkan di sini adalah ketika 

mempergunakan akal yang telah diberikan Allah kepada hamba-Nya 

                                                           
 5Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, h. 231 
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untuk memikirkan dan mempertimbangkan antara haq (kebenaran) dan 

kebathilan (kemungkaran), termasuk juga kecerdasan spiritual. Dengan 

adanya sifat fathanah ini maka akan menumbuhkan kreativitas dan 

kemampuan untuk melakukan berbagai macam inovasi yang 

bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya mungkin dimiliki ketika 

seorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan 

dan informasi, baik yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun 

perusahaan secara umum sehingga dapat bersaing secara sehat dalam 

mengembangkan bisnis maupun perusahaannya.
6
 

Prinsip fathanah dalam berdagang itu kita harus cerdas. Dengan 

melakukan pencatatan-pencatatan manual pada dagangan, ini 

menunjukkan bahwa kita sebagai pedagang itu bisa cerdas dalam 

mengatur pemasukan dan pengeluaran barang yang kita jual. 

Melakukan pencatatan-pencatatan itu sangat membantu memberikan 

informasi seberapa banyak keuntungan pada setiap harinya. Terlebih 

lagi ini akan menjadikan lebih mudah tahu barang apa yang kurang dan 

barang mana yang cepat laku. untuk mendapatkan keuntungan mereka 

harus cerdas dalam mengelola usahanya. Salah satunya dengan 

melakukan pencatatan terhadap barang dan hasil penjualan, kemudian 

pedagang harus memberikan informasi barang yang memadai, dan 

dalam melakukan usahanya mengutamakan kepuasan pembeli, 

                                                           
 6Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah, h.37 
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pedagang harus bisa mengelola keuntungan yang didapatkan. Hal ini 

dapat menghantarkan usaha menjadi lebih berkembang.
7
 

d. Tabligh (menyampaikan/komunikatif) / menyampaikan produknya 

dengan jujur dan tidak memaksakan kehendak pembeli. 

Sifat tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang 

memiliki sifat tabligh, akan menyampaikan sesuatu dengan benar dan 

dengan tutur kata yang tepat. Hal ini berarti orang yang memiliki sifat 

tabligh harus ramah dan komunikatif. Seorang pemimpin dalam dunia 

bisnis haruslah menjadi seseorang yang mampu mengkomunikasikan 

visi dan misinya dengan benar kepada karyawan dan semua pihak 

terkait dalam bisnisnya. Seorang pembisnis atau pemasar harus mampu 

menyampaikan keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur dan 

tidak berbohong tentang kekurangan produknya (tidak menipu 

pelanggan).  

Seorang pelaku bisnis syariah harus menjadi seorang komunikator 

yang baik yang bisa berbicara dengan benar dan bial-hikmah 

(bijaksana dan tepat sasaran) kepada mitra bisnisnya. Rasulullah 

bersabda bahwasannya salah satu ciri orang yang beriman adalah 

mereka yang mudah bersahabat dengan orang lain, dan orang lainpun 

mudah untuk bersahabat dengannya, bahkan Rasulullah mendoakan 

orang tersebut sebagai berikut: 

                                                           
 7Dinita Srihiang, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Kaki Lima di 

KecamatanRegol Kota Bandung”,JurnalEconimis Studies, Vol 2 No 1, 2022, h. 161 
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اََ… ٌٗ ذٌاسَِحُسۡ اَِْلنِ ُ  ٨٣ََ…وَقُِل

 
Artinya: “ …serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia…” (Q.S. Al Baqorah 83)
8
 

Sikap tabligh dalam berdagang merupakan kemampuan dalam 

mengkomunikasikan barang dagangan dan membangun relasi. Tanpa 

kemampuan komunikasi sebuah produk, maka pedagang tidak mampu 

meyakinkan pembeli untuk membeli dan memanfaatkan barang 

dagangannya. Selain itu pedagang dan pembeli harus saling 

menghormati satu sama lain, serta pedagang harus sopan dan senyum 

ketika melayani pembeli. Pedagang tidak boleh memaksa pembeli 

untuk membeli barang yang dijual, karena itu melanggar hak 

seseorang. 
9
 

e. Istiqamah (Konsisten/teguh Pendirian)/tidak meninggalkan ibadah 

pada saat aktivitas berdagang. 

Istiqamah artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik 

meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqamah 

dalam kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta 

keuletan, sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Istiqamah 

merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan secara terus 

menerus. Istiqamah bukan hanya terkait dengan motivasi, tekad atau 

keinginan untuk mencapai suatu tujuan, tetapi suatu kemampuan yang 

                                                           
 8Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, h. 12 

 9Ibid, h 162 
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melibatkan pengendalian cara berfikir dalam pola hidup sehari-hari. 

Sikap istiqomah adalah faktor terpenting dalam bentuk komitmen diri 

untuk mengubah kebiasaan dan gaya hidup yang tidak teratur.
10

 

Sikap istiqamah dalam Islam ialah sikap mendasar bagi seorang 

muslim untuk mencapai kesuksesan untuk mencapai tujuan akhirat dan 

keduniaan. Hakikat dari istiqomah ialah selalu berpegang teguh kepada 

akhlak mulia dan kebenaran. Dapat juga dipahami dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari seorang muslim harus memiliki pendirian, selalu 

berada di atas kebenaran bukan diatas kebatilan, apabika dikaitkan 

dalam konteks bisnis bahwa seorang pebisnis harus bersikap taat azaz, 

pantang menyerah, mampu mempertahankan prinsip serta komitmen 

walau harus menghadapi resiko dan mampu mengendalikan diri dan 

mengelola emosi secara efektif.
11

 

 Seorang muslim diperintahkan untuk selalu mengingat (takwa) 

dalam aktifitas mereka. Ia hendaknya sadar penuh dan responsive 

terhadapprioritas-prioritas yang telah ditentutan oleh Allah. kesadaran 

akan Allah ini hendaklah menjadi sebuah kekuatan pemicu dalam 

segala tindakan. Sebagaimana dalam firman Allah sebagai berikut: 

Q.S AL-ANFAL: 29 

َعٌَكُهَۡ َوَيُكَفّرِۡ َفُرۡقَانٗا َيََۡعَلَمذكُهۡ َ َٱللّذ ْ اِ َتَتذقُ َإنِ ْ ِٓا ٌُ َءَاوَ ِييَ َٱلَّذ ا َُ يُّ
َ
أ يََٰٓ
َذُوَٱمۡفَضۡلَِٱمۡعَظِيهََِٔٔٔاَتكُِهَۡوََسََِّ ُ وَٱللّذ  ٢٩يَغۡفِرَۡمكَُهَۡۗۡ

                                                           
 10Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah, h.38 

 

 11M. Djakfar, Etika Bisnis :Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Persan Moral 

AjaranBumi, (Bogor : Penebar Plus, 2012), h. 98-99 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada 

Allah, Kami akan memberikan kepadamu petunjuk dan Kami 

akan jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan 

mengampuni (dosa-dosa) mu. dan Allah mempunyai karunia 

yang besar”. (Q.S. Al Anfal: 29)
12

 

 

Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh pedagang dalam 

berperilaku istiqamah adalah ketika dalam waktu sibuknya mereka 

masih tetap melaksanakan ibadah shalat tepat pada waktunya karena 

mereka sadar bahwa dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah 

maka keberkahan dunia dan akhirat yang akan di dapatkan.  

 

B. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Yunani, ethos 

yang berarti kebiasaan atau adat istiadat. Sedangkan dalam bahasa Arab 

etika dikenal sebagai akhlak berarti budi pekerti, perangai tingkah laku 

dan tabiat. Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup 

yang baik, aturan hidup yang baik,dan segala kebiasaan yang dianut dan 

diwariskan dari satu orang ke orang lain. 
13

 

 Konsep etika lebih merupakan pola perilaku atau kebiasaan yang 

baik dan dapat diterima oleh lingkungan pergaulan seseorang atau suatu 

organisasi tertentu. Etika dapat dimaknai sebagai dasar moralitas 

seseorang dan disaat bersamaan sebagai perilaku. Sehingga etika 

perdagangan yaitu sebagai perangkat nilai tentang baik buruk, benar dan 

                                                           
 12Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, h. 180 

 13Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis (Jakarta : PT Raja grafindo Persada. 

2012), h. 5 
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salah dalam dunia perdagangan. Kegiatan bisnis tidak hanya berupaya 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat, namun juga 

bermaksud menyediakan sarana-sarana yang dapat menarik minat dan 

perilaku membeli masyarakat. Etika pada dasarnya merujuk pada dua hal, 

yaitu:
14

 

a. Etika berkenaan dengan disiplin ilmu yang mempelajari nilai-nilai 

yang dianut oleh manusia beserta pembenarannya. Etika dalam hal ini 

merupakan salah satu cabang filsafat. 

b. Etika merupakan pokok permasalahan dalam disiplin ilmu itu sendiri, 

yaitu nilai-nilai hidup dan hukum-hukum yang mengatur tingkah laku 

manusia. 

Etika bisnis merupakan seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar 

dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. 

Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma di mana 

para pelaku bisnis harus komit dalam bertransaksi, berperilaku dan berelasi 

guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat.
15

 

Pada dasarnya etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, 

terutama dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Etika ialah teori 

tentang perilaku perbuatan manusia dipandang dari nilai baik dan buruk, 

sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. Bisnis adalah pertukaran barang, 

jasa atau uang yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat. 

Bisnis berlangsung karena adanya kebergantungan antar individu, adanya 

                                                           
 14Arif Yusuf Hamali dan Eka Sari Budihastuti. Pemahaman Kewirausahaan (Depok: 

Kencana. 2017), h. 228 

 15Faisal Badroen, dkk. . Etika Bisnis Dalam Islam. (Jakarta: Kencana. 2015), h. 15 



24 
 

 
 

peluang internasional, usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 

standar hidup dan lain sebagainya. Bisnis juga dipahami dengan suatu 

kegiatan usaha individu yang terorganisasi atau melembaga, untuk 

menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna mendapatkan keuntungan 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
16

 

Etika bisnis Islam merupakan usaha untuk kontak bisnis yang saling 

menguntungkan yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Etika bisnis 

Islam harus berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berdasarkan Al-Quran 

dan Hadis untuk dapat diukur dengan aspek yang pada dasarnya antara 

lain:
17

 

a. Barometer ketakwaan seseorang.  

b. Mendatangkan keberkahan.  

c. Berbisnis merupakan saran ibadah kepada Allah.  

d. Tidak melanggar prinsip syariah.  

e. Ukhwah Islamiyah 

2. Fungsi Etika Bisnis Islam  

Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika 

bisnis islam diantaranya adalah:
18

 

a. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 

menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis.  

                                                           
 16Ika Yunia Fauzia. Etika Bisnis Dalam Islam. (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 

2017), h. 2 

 17 Abdul Azis.  Etika Bisnis Perspektif Islam. (Bandung: Alfabeta, 2013). h 40 

 18Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 

Ajaran Bumi, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 34-40 
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b. Etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa melakukan 

perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama bisnis 

Islami. Dan caranya biasanya dengan memberikan suatu pemahaman 

serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis dengan 

menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan spiritualitas, yang 

kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis. 

c. Etika bisnis terutama etika bisnis Islami juga bisa berperan 

memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini 

yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang 

beretika harus benar-benar merujuk pada sumber utamanya yaitu Al-

Qur’an dan sunnah. 

3. Dasar Hukum Etika Bisnis Dalam Islam 

Al-Qur’an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam berbisnis 

tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan kedzaliman, akan tetapi 

dilakukan atas dasar sukarela atau keridhoan, baik ketika untung ataupun 

rugi, ketika membeli atau menjual dan sebagainya. Sebagaimana firman 

Allah pada AL-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29 sebagai berikut : 

َتكَُِنََ ن
َ
َأ ٓ َإلَِذ َبٱِمۡبََٰطِلِ ٌَكُه َبيَۡ َٰمكَُه وۡوَ

َ
َأ ْ ِٓا كُنُ

ۡ
َتأَ َلََ ْ اِ ٌُ َءَاوَ ِييَ َٱلَّذ ا َُ يُّ

َ
أ يََٰٓ

ًفَُ
َ
ِٓاَْأ َكََنََبكُِهَۡرحَِيىٗاََتجََِٰرَةًَعَيَترََاضَٖوٌِّكُهَۡۚۡوَلَََتَقۡتُنُ َ َٱللّذ  ٢٩سَكُهَۡۚۡإنِذ

 

Atinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
19

 

                                                           
 19Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 83. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa aturan main perdagangan Islam 

melarang adanya penipuan di antara kedua belah pihak yakni penjual dan 

pembeli harus ridha dan sepakat serta harus melaksanakan berbagai etika 

yang harus dilakukan oleh para pedagang Muslim dalam melaksanakan 

jual beli. Dengan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam 

tersebut, diharapkan suatu usaha perdagangan seorang Muslim akan maju 

dan berkembang pesat lantaran selalu mendapat berkah dari Allah SWT di 

dunia dan di akhirat. Etika perdagangan Islam menjamin, baik pedagang 

maupun pembeli masing-masing akan saling mendapat keuntungan. Hal 

ini sesuai dengan hadis Nabi sebagai berikut: 

 

 

 

 

Artinya : “Dari Hakim bin Nizam ra. Rosulullah SAW bersabda,‟dua 

orang yang melakukan jual beli boleh memilih (antara 

melanjutkan jual beli atau membatalkannya) selama keduanya 

belum berpisah. Apabila keduanya bersikap jujur dan berterus 

terang, maka jual belikeduanya diberkahi. Akan tetapi, jika 

keduanya berdusta dan menyembunyikan (aibnya), maka 

dileburkan keberkahan jual beli keduanya itu.”(HR. 

Muttafaq’Alaihi).
20

 

 

Dari hadis diatas dapat diketahui bahwa kejujuran merupakan 

pondasi yang sangat penting bagi pelaku bisnis. Diantara bentuk kejujuran 

adalah seorang pebisnis harus komitmen dalam jual belinya dengan 

berlaku terus terang dan transparan untuk melahirkan ketentraman dalam 

                                                           
 20Shahih Bukhari, Op.Cit, h..375. Hadis nomor 2082. 
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hati, hingga Allah memberikan keberkahan dalam jual belinya, dan 

mengangkat derajatnya disurga ke derajat para nabi, orang-orang yang 

jujur, dan orang-orang yang mati syahid. 

4. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam merupakan tata cara pengelolaan bisnis 

berdasarkan Al-Quran, hadis dan hukum yang telah dibuat oleh para ahli 

fikih. Adapun lima konsep etika bisnis antara lain : 

a. Kesatuan (Tauhid/Unity)  

Kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang 

memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam 

bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen, 

serta mementingkan konsep konsistensi dan keterpaduan agama, 

ekonomi dan sosial demi membentuk kesatuan. Penerapan konsep 

persatuan atau juga disebut dengan keesaan bahwasannya seorang 

pebisnis muslim tidak akan berbuat diskriminatif terhadap pekerja, 

pemasok maupun pembeli, tidak menimbun kekayaan dengan penuh 

keserakahan.
21

 

b. Keseimbangan (Equilibrium/Adil)  

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam melakukan 

aktivitas bisnis serta melarang melakukan kecurangan atau berbuat 

zalim. Berlaku adil akan dekat kepada ketakwaan oleh karena itudalam 

perniagaan Islam melarang untuk menipu walaupun hanya sekedar 

                                                           
21Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), h. 34 
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membawa sesuatu pada kondisi yang dapat menimbulkan 

keraguansekalipun.Adil dipahami sebagai upaya dalam menempatkan 

hak dan kewajiban antara pihak yang melakukan transaksi.Islam 

mengajarkan kepada pemeluknya untuk berlaku adil dan berbuat 

bijak.
22

 Dalam perniagaan, syarat adil yang paling mendasar adalah 

dalam menentukan mutu, dan ukuran pada setiap takaran maupun 

timbangan. 

c. Kehendak bebas (FreeWill)  

Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi dalam 

segala hal, tak terkecuali dalam melakukan kontrak dipasar. Oleh 

sebab itu, pasar seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya hukum 

penawaran dan permintaan yang direpresentasikan oleh harga, pasar 

bebas dari tangan-tangan yang sengaja mempermainkannya. Konsep 

Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat berperan 

efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal tersebut dapat berlaku apabila 

prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif.  

Harga suatu komoditas yang ditentukan berdasarkan penawaran 

dan permintaan, perubahan harga serta pemintaan juga dipengaruhioleh 

penawaran dan pemintaan. Dapat dipahami bahwa konsep Islam tidak 

memperbolehkan pihak yang jahil untuk menetapkan harga, kecuali 

dalam krisis dimana pihak lain menuntut harga suatu komoditas. 

                                                           
22Ibid, h. 36 
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Konsep ini juga kemudian menentukan bahwa pasar Islami harus 

bisa menjamin adanya kebebasan pada masuk ataupun keluarnya suatu 

komoditas dipasar. Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai 

etika bisnis Islam, kebebasan tidak merugikan kepentingan kelompok. 

Keseimbangan antara kepentingan individu dan kelompok menjadi 

pendorong bagi bergeraknya roda perekonomian tanpa merusak sistem 

sosial yang ada. 

d. Tanggung Jawab  

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan 

oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggung jawaban dan 

akuntabilitas. Dalam memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, 

manusia perlu mempertanggung jawabkan tindakannya secara logis 

prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan 

batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 

bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya.  

e. Kebenaran 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 

kebenaran juga mengandung makna Kebajikan dan kejujuran. Dalam 

hal ini, kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar 

yang meliputi proses mencari atau memperoleh komoditas dan upaya 

untuk menetapkan keuntungan. 
23

 

                                                           
 23Warjo. Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, h.46 
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Prinsip ini sangat menjaga dan berlaku adil serta dapat 

menjauhkan manusia dari perpecahan dan mendatangkan persatuan. 

Selain itu prinsip ini juga akan menghindarkan dari kemungkinan 

adanya kerugian dari salah satu pihak yang melakukan transaksi, 

kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. 

5. Hubungan Antara Etika Dengan Perilaku Bisnis 

Bisnis adalah bagian penting dalam masyarakat terutama bisnis jual 

beli. Bisnis dilakukan antara manusia yang satu dengan manusia lainnya 

dan menyangkut hubungan tersebut. Sebagai manusia, bisnis juga 

membutuhkan etika yang setidaknya mampu memberikan pedoman bagi 

pihak-pihak yang melakukannya. Bisnis adalah kegiatan yang 

mengutamakan rasa saling percaya. Dengan saling percaya maka suatu 

kegiatan bisnis akan berkembang sebab memiliki relasi yang dapat 

dipercaya dan mempercayai. Sehingga etika dibutuhkan untuk semakin 

menumbuhkan dan memperkuat rasa saling percaya tersebut. Dunia bisnis 

juga memerlukan etika selain hukum yang sudah berlaku di dalam nya. 

Mengapa demikian sebab dalam kegiatan bisnis harus mempertimbangkan 

apa yang bolehdan apa yang tidak boleh dilakukan. Dalam jangka pendek, 

bisnis yang tidak memperhatikan etika bisnis bisa jadi akan dapat 

keuntungan tetapi dalam jangka panjang biasanya bermasalah dan 

mendapatkan sanksi moral dari masyarakat.
24

 

                                                           
 24Wilma Laura Sahetapy, Etika Bisnis dalam E-commerce, Jurnal Ilmu Hukum Tambun 

Bungai, Vol.2, No.2, September 2017, Hal. 171-172. 
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Di dalam melakukan bisnis terutama bisnis jual beli, kita wajib untuk 

memperhatikan etika agar di pandang sebagai bisnis yang baik. Bisnis 

beretika adalah bisnis yang mengindahkan serangkaian nilai-nilai luhur 

yang bersumber dari hati nurani, empati, dan norma. Bisnis bisa disebut 

etis apabila dalam mengelola bisnisnya pedagang selalu menggunakan 

nuraninya. Perilaku etis dalam kegiatan berbisnis adalah sesuatu yang 

penting demi kelangsungan hidup bisnis itu sendiri. Bisnis yang tidak etis 

akan merugikan bisnis itu sendiri terutama jika dilihat dari perspektif 

jangka panjang. Bisnis yang baik bukan saja bisnis yang menguntungkan, 

tetapi bisnis yang baik adalah selain bisnis tersebut menguntungkan juga 

bisnis yang baik secara moral. Perilaku yang baik, juga dalam konteks 

bisnis, merupakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral.
25

 

Dan dapat juga dilihat dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang 

meliputi prinsip keesaan, contohnya seperti dengan tepat waktu dalam 

melakukan shalat, memberikan amal dan bekerja dengan memiliki 

kecenderungan melakukan ibadah. Prinsip keseimbangan, contohnya 

seperti bersikap adil dalam mengukur komoditas dan tidak 

menyembunyikan kekurangan komoditas yang dijual. Prinsip kehendak 

bebas, seperti memberi kesempatan bagi pedagang lain untuk menepati 

kios di sebelah mereka dan tidak memaksa pelanggan untuk membeli. 

Prinsip tanggung jawab,contohnya dengan melakukan apa yang telah 

dijanjikan dan bertanggung jawab terhadap kualitas barang dagangan. 

                                                           
 25Ramzi Durin, Arti Penting Menjalankan Etika dalam Bisnis, Jurnal Valuta, Vol.6,No.1, 

April 2020, Hal. 32-33. 
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Kemudian prinsip melakukan perbuatan baik atau kebijaksanaan (ihsan) 

seperti bersikap baik dan sabar. Selain itu, menjadi bijak juga dapat 

diimplementasikan dengan memberikan waktu ekstra untuk pembayaran 

kepada pelanggan dan memberikan bonus kepada mereka.
26

 Dari  

penjelasan diatas dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara etika bisnis 

islam dengan perilaku bisnis. 

                                                           
 26Buchari Alma.Dasar-dasar Etika Bisnis Islam. (Bandung: Alfabeta, 2011). Hal 50 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang akan digunakan ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan suatu jenis 

penelitian yang akan dilakukan pada lokasi penelitian atau pada tempat 

yang telah dipilih sebagai lokasi untuk diteliti secara objektif tetang 

sesuatu yang terjadi pada lokasi tersebut.
1
 Penelitian lapangan ini akan 

dilakukan kepada pedagang dan pembeli di Pasar Tradisional Desa 

Trirahayu Kecamatan Negeri Katon.  

2. Sifat Penelitian  

 Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian untuk membuat pecandraan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi pada tempat tersebut.
2
 Penelitian ini disebut sebagai penelitian 

kualitatif karena data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
3
 

                                                           
 1Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2011), h. 96 

 2Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 

75  

 3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 243. 
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Penelitian ini berupaya menjelaskan tentang bagaimana perilaku 

para pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu dalam bertransaksi 

menurut etika bisnis dalam Islam. Menurut Hadari Nawawi dalam 

bukunya mengatakan metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan obyek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak.
4
 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran suatu obyek dengan mencari 

informasi-informasi yang berkaitan, dengan teknik pengumpulan yang 

dilakukan terus menerus hingga kebenaran obyek tersebut dapat 

dibuktikan. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh.
5
 Adapun sumber 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu berupa sumber data yang dihasilkan dari 

wawancara atau melalui tanya jawab baik secara lisan maupun tertulis 

didapat dari perseorangan maupun individu serta observasi.
6
 Pengertian 

lain data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertanyaan dan pengamatannya. Dalam hal ini sumber data primer 

                                                           
 4Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial Cetakan Ke 13 (Yogyakarta, Gadjah 

Mada University Press, 2010), h. 67 

 5Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Metro: STAIN Metro dan Ramayana Pers, 2008), 

h.77. 

 6Husein Umar, MetodePenelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2009) h. 42 
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yang peneliti temui di lapangan yaitu wawancara dengan Bapak Nasib 

selaku pengurus Pasar Desa Trirahayu. Total pedagang di pasar tersebut 

berjumlah 45 orang peneliti mengambil sampel 7 orang diantarnya: 

pedagang sayuran (Ibu Yatin, Ibu Sarwi, Ibu Wagiyah), pedagang 

sembako (Bapak Mahmud, Bapak Agus), dan pedagang ikan (Ibu Satun, 

Ibu Lena), serta beberapa pembeli diantaranya Ibu Darwati, Wati, Eka, 

Puji, Sulemi. Alasan menjadikan sumber wawancara tersebut dikarenakan 

penjual tersebut sudah lama berjualan di Pasar Tradisional Trirahayu dan 

ketiga barang tersebut beresiko tinggi dalam menjualnya. Misalnya 

sayuran dan ikan, barang yang tidak bisa bertahan lama/ mudah busuk 

menjadi sumber utama untuk penjual bersikap curang seperti 

mencampurkan barang yang jelek dengan barang yang bagus. Serta 

takaran timbangan yang biasanya kurang sehingga membuat pembeli 

kecewa dan merasa dirugikan.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.Teknik ini 

bertujuan untuk mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random 

atau ras, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya 

dilakukan karena beberapa pertimbangan.
7
 Dalam hal ini peneliti 

mempertimbangkan sampel berdasarkan pedagang lama, komoditas 

barang, jarak dan pembeli tetap.  

 

 

                                                           
 7Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1983), h. 183. 
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2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan 

bahan bacaan seperti buku, hasil sudah tersedia sehingga peneliti hanya 

mencari dan mengumpulkannya, data sekunder dapat diperoleh dengan 

lebih mudah dan cepat karena telah tersedia. Sumber sekunder adalah 

sumber penunjang. Sumber data yang penulis gunakan berasal dari 

dokumen-dokumen seperti profil Pasar Tradisional Desa Trirahayu, letak 

geografis, serta jumlah pedagang, dan struktur Pasar Desa Trirahayu 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran, serta buku-buku teori 

atau referensi yang berhubungan dengan perilaku pedagang dan etika 

bisnis islam yang berkaitan dengan penelitian, yang berwujud laporan, 

jurnal-jurnal atau referensi yang mendukung.
8
 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Bagi peneliti kualitatif fenomena dapat dimengerti 

maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek melalui 

wawancara dan disamping itu untuk melengkapi data diperlukan observasi dan 

dokumentasi. Wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan dilakukan 

kepada pedagang sayuran, pedagang sembako, pedagang ikan,  dan pembeli di 

Pasar Tradisional Desa Trirahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran.  

                                                           
 8Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta, 2002) h. 248 
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1. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu pertemuan yang dilakukan oleh dua 

orang untuk bertukar informasi atau ide malalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu data tertentu. Peneliti melakukan 

tanya jawab tentang perilaku pedagang di Pasar Tradisional desa 

Trirahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran ditinjau dari 

etika bisnis islam. Dengan wawancara peneliti mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang perilaku pedagang di Pasar Tradisional desa 

Trirahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran ditinjau dari 

etika bisnis islam. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara 

semi terstruktur (Semi Structure Interview),  Wawancara semi terstruktur 

lebih tepat digunakan dalam penelitian kualitatif dikarenakan peneliti 

diberikan kebebasan sebebas-bebasnya dalam bertanya dan memiliki 

kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara. Tujuannya adalah 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Responden diminta 

pendapat dan ide-idenya dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat yang dikemukakan responden. 

Maka dari itu, Peneliti menyiapkan 12 pertanyaan yang berkaitan 

dengan perilaku pedagang di Pasar Tradisional desa Trirahayu tentang 

etika bisnis islam. Dimana pertanyaan tersebut ditanyakan kepada 

pedagang sayuran (Ibu Yatin, Ibu Sarwi, Ibu Wagiyah), pedagang 

sembako (Bapak Mahmud, Bapak Agus), pedagang ikan (Ibu Satun, Ibu 
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Lena), dan pembeli (Ibu Darwati, Ibu Eka, Ibu Puji, Ibu Sulemi, Ibu Wati) 

di Pasar Tradisional Desa Trirahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran.  

2. Observasi  

 Dalam penelitian kualitatif, observasi adalah pengamatan secara 

langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, 

konteks dan makna nya dalam upaya mengumpulkan data penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif objek penelitian yang diobservasi disebut 

situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen yaitu tempat (place), pelaku 

(actor), aktivitas (activities).
9
 Berdasarkan teori tersebut, maka hal yang 

akan diobservasi meliputi: 

a) Tempat subyek penelitian yaitu Pasar Tradisional Desa Trirahayu 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran 

b) Pelaku yaitu pengurus Pasar, pedagang, dan pembeli di Pasar 

Tradisional Trirahayu.  

c) Aktivitas subjek penelitian meliputi perilaku pedagang di Pasar 

Tradisional Trirahayu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sesuatu yang dapat berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental yang lain. Data dokumen yang 

dipilih harus memiliki kredibilitas yang tinggi. Dengan menggunakan 

teknik ini, peneliti dapat menggunakan sampel yang besar. Selain itu, data 

                                                           
9 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis &Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru, 2015), h.85.  
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yang diperlukan tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti sebagaimana 

teknik wawancara. 

Maka peneliti langsung mengambil dari obyek penelitian. Metode 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh bukti praktik kerja bersama 

dan lain sebagainya. Berdasarkan teori tersebut, maka hal yang akan 

didokumentasi meliputi: 

a) Tempat subyek penelitian yaitu Pasar tradisional Desa Trirahayu 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran.  

b) Aktivitas subyek penelitian meliputi perilaku pedagang di Pasar 

tradisional desa Trirahayu.  

 

D. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ini berangkat dari data, dimana data merupakan bagian yang 

paling pokok dalam sebuah penelitian. Untuk menjamin keabsahan data pada 

penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan beberapa teknik diantaranya 

adalah: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dalam penelitian ini peneliti juga perlu melakukan perpanjangan 

pengamatan lapangan pada pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu 

karena jika hanya datang sekali saja data yang diperoleh terkadang belum 

valid atau belum tepat. Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada 

kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah 
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peneliti ingin menggali data lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna 

dibalik yang nampak dari kasat mata.
10

 

2. Triangulasi 

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada.
11

 Dalam penelitian ini, peneliti 

membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi terkait. Dalam penelitian pemeriksaan atau pengecekan pada 

keabsahan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

a. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

digunakan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.
12

 Sumber data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah pedagang dan pembeli di Pasar Tradisional Desa 

Trirahayu.  

b. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi teknik untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data dari sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik yang berbeda.
13

 Misalnya informasi 

diperoleh melalui wawancara, yang kemudian diverifikasi melalui 

observasi diperoleh melalui dokumentasi. Peneliti menggunakan 

teknik melalui wawancara, Observasi, dan dokumentasi untuk 

menguji kredibilitas data yang menghasilkan data yang berbeda. 

                                                           
 10Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 169. 

 11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. l 83. 

 12Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018),h.  326. 

 13Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h 371. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses penyusunan data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi serta membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam proses analisis data peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan cara berfikir 

induktif.
14

 

Analisis deskriptif kualitatif adalah menggambarkan dan menjabarkan 

secara jelas mengenai perilaku pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu 

di lapangan. Cara berfikir induktif yaitu proses induktif yang selalu digunakan 

pada penelitian dengan pendekatan kualitatif, penularan induktif merupakan 

proses berfikir yang berdasarkan kesimpulan umum pada kondisi khusus.
15

 

Cara berfikir ini, peneliti gunakan untuk melihat perilaku pedagang di Pasar 

Tradisional Desa Trirahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran 

ditinjau dari etika bisnis islam.  

 

 

 

                                                           
 14Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuailitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 248 

 15Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian :Skripsi, Tesis, Distribusi dan Karya Ilmiah, 

Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana,2012), h.17 



 
 

BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Pasar Desa Trirahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran 

1. Sejarah Pasar Tradisional Desa Trirahayu  

Pasar tradisional Trirahayu berada di kecamatan Negeri Katon 

kabupaten Pesawaran. Pasar ini dibuka mulai tahun 2016 dan dibangun 

sejak tahun 2015. Pemerintah membangun dengan luas lahan 15.000 m2. 

Pasar tradisional Trirahayu secara administratif terletak di Kecamatan 

Negeri Katon. Pasar trirahayu berada di pinggir jalan utama Trirahayu, 

sehingga menjdi sentra ekonomi utama disana. Pasar Tradisional Trirahayu 

digolongkan sebagai pasar wilayah dibawah naungan dinas pasar yang 

dinaungi oleh PEMDA (Pemeintah Daerah). Pasar ini buka mulai pagi jam 

06.30 hingga jam 13.00 siang. Barang-barang yang dijual beraneka ragam 

diantaranya kebutuhan pokok, sayur mayur, ikan, buah-buahan, peralatan 

rumah tangga, dan pakaian. Mayoritas pedagang yang berada dipasar 

Trirahayu berasal dari sekitar Kecamatan Negeri Katon.
1
 

2. Letak Geografis Pasar Tradisional Trirahayu  

Pasar Tradisional Desa Trirahayu mempunyai batas-batas sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Desa Sinar Bandung 

                                                           
 1Nasib, Kepala Pasar Tradisional Desa Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 5 Mei  

2023. 
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b. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Sriwedari  

c. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Pekon Sokoharum 

Kabupaten Pringsewu 

d. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Bangun Sari 

3. Susunan Kepengurusan Dinas Pasar Tradisional Trirahayu 

STRUKTUR KEPENGURUSAN PASAR TRADISIONAL TRIRAHAYU 

KECAMATAN NEGERI KATON KABUPATEN PESAWARAN
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

                                                           
 2 Dokumen Struktur Kepengurusan Pasar Tradisional Trirahayu dikutip pada 5 Mei 2023. 

KEPALA DESA 

SUWIJI 

KEPALA PASAR 

NASIB 

Bagian 

Administrasi Dan  

Keuangan 

WAWAN 

Bagian Kebersihan 

 

SUKARMIN 

Bagian Keamanan 

SUYONO 

SURWANTO 
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4. Jumlah Pedagang Dilihat Dari Jenis Barang yang Diperdagangkan 

 

JENIS PEDAGANG 

 

JUMLAH 

Pedagang Pakaian 8 

Pedagang Sembako 6 

Toko Sepatu 2 

Toko Pecah Belah 3 

Toko Buah 4 

Pedagang Daging 2 

Pedagang Ikan 5 

Pedagang Nasi 3 

Hamparan Pedagang Sayuran 15 

TOTAL 45 

 

 

B. Perilaku Para Pedagang di Pasar Desa Trirahayu Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran 

1. Shiddiq (Benar dan Jujur) / menjelaskan secara jelas kecacatan dan 

kekurangan barang dagangan. 

 Shiddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, 

keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam tanpa adanya 

pertentangan yang disengaja antara ucapan dan perbuatan. Kejujuran dalam 

dunia bisnis, bisa juga ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan 

ketepatan (mujahadah dan itqan).
3
 

 Seperti halnya yang dilakukan oleh pedagang di pasar tradisional 

Desa Trirahayu, yaitu Ibu Sarwi yang merupakan pedagang sayuran 

bahwasannya beliau menerapkan perilku Shiddiq (benar/jujur), dimana 

                                                           
 3Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah”, Jurnal Al-Idarah (Manajemen Dakwah, 

Vol.5, (Juni 2015), h. 37 
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beliau selalu menjelaskan secara jelas kecacatan dan kekurangan barang 

dagangannya, contohnya ketika beliau menjual bawang merah beliau pisah 

antara yang besar dengan yang kecil dijual dengan harga yang berbeda. 

sehingga pembeli mempunyai hak untuk memilih bawah merah yang akan 

mereka beli dengan penjelasan perbedaan harga yang sudah diberitahukan 

oleh penjual, seperti halnya harga bawang merah yang besar dijual dengan 

harga Rp 45.000 dan yang kecil seharga Rp 40.0000.
4
 

 dapat disimpulkan bahwa ibu Sarwi yang merupakan pedagang 

sayuran sudah menerapkan perilaku shiddiq (benar dan jujur). Tampilannya 

siddiq dapat berupa: ketepatan waktu, janji, pelayanan, mengakui 

kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi),menjauhkan diri dari 

kebohongan dan menipu (baik kepada diri sendiri, teman sejawat, 

perusahaan maupun mitra kerja, termasuk informasi melalui iklan-iklan di 

media tulis dan elektronik).  

 Namun pedagang di Pasar Tradisional desa Trirahayu juga terdapat 

pedagang yang tidak menerapkan perilaku jujur (benar/jujur), seperti 

halnya yang dilakukan ibu Wagiyah, dimana ketika beliau menjual sayuran 

beliau mencampurkan antara sayuran yang bagus dengan sayuran yang 

sudah tidak layak dijual dalam satu ikatan. contohnya ketika beliau menjual 

kacang panjang dan kangkung yang dimana satu ikat kangkung terdapat 

kangkung yang sudah layu, kering, dan berwarna kuning. Sedangkan dalam 

satu ikat kacang panjangnya terdapat kacang yang sudah tidak layak dijual. 

                                                           
 4Sarwi, Pedagang di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 Mei 

2023. 
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Namun beliau membeli keterangan bahwa sayuran tersebut merupakan 

sayuran yang segar dan baru saja dipetik.
5
 

Sedangkan bisnis yang dipenuhi kebohongan dan manipulasi seperti 

ini tidak akan mendapat rahmat dan barokah dari Allah SWT. karena tidak 

mencerminkan perilaku bisnis syariah seperti apa yang telah dicontohkan 

oleh Rasulullah SAW dalam melakukan perdagangan. Dalam hadis 

Riwayat Al-bukhari dijelaskan : 

 

Artinya : “Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia berbicara yang baik atau diam”(HR.Bukhari). 

Imam nawawi menjabarkan bahwa hadis diatas adalah hadis 

shahih, yang menjelaskan bahwa kita tidak pantas berbicara kecuali 

berbicara yang baik dan jelas-jelas mengandung maslahat. Bila 

diragukan kemaslahatannya, maka diam adalah langkah yang utama 

untuk dilakukan.  

 Dari pemaparan diatas perilaku siddiq belum diterapkan secara 

menyeluruh oleh pedagang di Pasar Tradisional desa Trirahayu. dimana 

pedagang dipasar Tradisional desa Trirahayu tersebut masih terdapat yang 

belum menjelaskan kecacatan dan kekurangan barang dagangannya. 

 

 

                                                           
5Hasil Observasi  Penelitian, Tanggal 8 Mei 2023. 
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2. Amanah (dapat dipercaya) / tidak mengurangi timbangan. 

 Amanah artinya dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Amanah 

bisa juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan 

ketentuan. Seorang pebisnis haruslah memiliki sifat amanah, karena Allah 

SWT menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung adalah yang 

dapat memelihara amanat yang diberikan kepadanya.
6
 

Maksud dari nilai amanah adalah dengan mengembalikan hak apa saja 

kepada pembeli, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya, dan tidak 

melebihi hak orang lain. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

pedagang dalam menjaga kepercayaan pembeli yaitu dengan tidak 

mengurangi timbangan atau ukuran barang dagangan. Ukuran merupakan 

salah satu bentuk larangan dalam Islam, memakan harta orang lain bahkan 

saudara muslim dengan cara yang bathil. Allah sangat mengecam perbuatan 

tersebut,allah berfirman: 

َ َ۞وَإِلَََٰ ٍٍ َإلََِٰ َوِّيۡ َمكَُه َوَا َ َٱللّذ ْ َٱعۡبُدُوا ِۡمِ َٰقَ َيَ َقَالَ ۡۚ َشُعَيۡبٗا هۡ َُ خَا
َ
َأ وَدۡيَيَ

خَافَُ
َ
َأ ٓ َوَإِنِّّ يٖۡۡ

َبَِِ َٰكُه رَى
َ
َأ ٓ َإنِِّّ َوَٱلىِۡيَزانَۖ َٱلىِۡكۡيَالَ ْ اِ َتٌَقُصُ َوَلََ ۖۥ غَيُۡۡهُ

يِطََٖ مَٖمُُّّ ِۡ  ٨٤عَنَيۡكُهَۡعَذَابََيَ

 
Artinya: “dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara 

mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan 

janganlah kamu kurangi takaran dantimbangan, 

Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang baik 

(mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 

azab hari yang membinasakan (kiamat).”.(Q.S. Hud: 84)
7
 

                                                           
66Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah”, Jurnal Al-Idarah (Manajemen Dakwah, Vol.5, 

(Juni 2015), h. 37 

 7Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, h. 231 
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 Menurut pedagang ikan di Pasar Tradisional desa Trirahayu yaitu 

ibu Satun, beliau merupakan penjual yang sudah lama berperan sebagai 

penjual berbagai jenis ikan, yang tidak hanya di Pasar Tradisional desa 

Trirahayu tetapi juga diberbagai pasar desa lainnya, selain itu beliau juga 

membuka lapak dirumahnya.  Awal mulanya beliau hanya membuka usaha 

pembibitan ikan untuk sambian kerja, kemudian ada rekan kerja beliau 

yang menawarkannya usaha berdagang ikan konsumsi, dimana rekan 

kerjanya tersebut menjadi pemasok ikan-ikan yang dijual beliau, dan usaha 

ini berjalan sampai saat ini. Praktik jual beli yang beliau lakukan selalu 

menggunakan timbangan, sehingga beliau menjual ikan dengan bentuk per 

Kg bukan perbiji. Demikian dalam timbangan tiap Kg ikan tidak menentu, 

sehingga untuk menyesuaikan tiap Kg ikan beliau selalu mengambil 

kelebihan dari tiap Kg. Contohnya beliau menjual 1 Kg ikan lele beliau jual 

dengan harga pasaran Rp 23.000, namun timbangan 1 Kg ikan tersebut 

terdapat kelebihan 1 ons  sehingga tidak tepat 1 Kg ikan lele. Jadi beliau 

menjual ikan lele tersebut dengan harga lebih yaitu RP 26.000 dengan 

keterangan kelebihannya dijelaskan kepada pembeli.
8
 

 Diperjelas oleh ibu Puji selaku pembeli ditempat Ibu Satun, dimana 

ketika beliau membeli ikan cukup banyak dikarenakan keperluan arisan 

beliau membeli 5 Kg ikan namun terdapat kelebihan timbangan 3 ons 

sehingga menjadi 5,3 Kg. Seharusnya beliau membayar ikan tersebut 

dengan harga RP 115.000, namun dikarenakan terdapat kelebihan 

                                                           
8Satun, Pedagang Ikan di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 

Mei 2023. 
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timbangan 3 0ns tersebut membuat beliau harus membayar Rp 122.000, 

dengan ketentuan harga per Kg Rp 23.000.
9
 

 Namun terdapat pembeli lainnya yaitu Ibu Wati yang merasa 

keberatan karena harus membayar kelebihan timbangan, dimana beliau 

pernah membeli ikan nila 2 Kg dengan harga 1 Kg nya Rp 35.000, tetapi 

terdapat kelebihan timbangan 1 ons, sehingga mengharuskan beliau 

membayar seharga Rp 77.000.
10

 

 Dari pemaparan diatas pedagang di Pasar Tradisional desa 

Trirahayu belum sepenuhnya menerapkan sikap amanah, karena terjadinya 

kelebihan timbangan sehingga terdapat beberapa pembeli yang merasa 

terugikan. Pada prinsipnya sikap amanah yang dilakukan oleh penjual 

harus menimbulkan kepercayaan terhadap pembeli, sehingga seharusnya 

penjual mencari ukuran ikan yang tepat dengan timbangan yang diinginkan 

pembeli.   

 Sebagaimana yang dilakukan oleh pedagang ikan yang lain yaitu 

ibu Lena, dimana ketika terdapat pembeli yang akan membeli ikan lele 3 

Kg dengan harga Rp 23.000 per Kg, beliau menimbang ikan dengan tepat 

seperti yang pembeli inginkan, dimana ketika terdapat ukuran ikan yang 

melebihi timbangan akan beliau ganti dengan ukuran ikan yang lebih kecil 

untuk menyesuaikan timbangan yang diinginkan.
11

 

 

                                                           
9Puji, Pembeli di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 Mei 2023. 
10Wati, Pembeli Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 Mei 

2023. 
11Lena, Pedagang Ikan Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 

Mei 2023. 
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3. Fathanah (Cerdas) / melakukan pencatatan manual barang dagangan. 

 Fathanah dapat diartikan sebagai intelektual “kecerdikan/ 

kecerdasan atau kebijaksanaan”. Pemimpin perusahaan yang fathanah 

artinya pemimpin yang memahami, mengerti, dan menghayati secara 

mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya. Sifat fathanah 

dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap Muslim. Seorang muslim 

harus mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan oleh Allah 

SWT. Potensi yang paling berharga dan termahal hanya diberikan oleh 

Allah kepada manusia yaitu akal (intelektualitas).
12

 

 Pada pedagang sembako di Pasar Tradisional desa Trirahayu yaitu 

bapak Mahmud menjelaskan bahwa beliau mencatat semua penjualan 

barang dagangan yang beliau jual setiap hari, hal ini dilakukan beliau untuk 

memberikan infomasi seberapa banyak keuntungan yang beliau dapatkan 

setiap harinya dan untuk mengindari tersisipnya barang dagangan ataupun 

uang keuntungan. 
13

 

 Dari pemaparan diatas menunjukan bahwa ada pedagang di Pasar 

Tradisional desa Trirahayu sudah berperilaku fathanah. Prinsip fathanah 

dalam berdagang itu kita harus cerdas. Dengan melakukan pencatatan-

pencatatan manual pada dagangan, ini menunjukkan bahwa kita sebagai 

pedagang itu bisa cerdas dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran 

barang yang kita jual. Melakukan pencatatan-pencatatan itu sangat 

                                                           
 12Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah, h.37 

 13Mahmud, Pedagang Sembako Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, 

Tanggal 8 Mei 2023. 
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membantu memberikan informasi seberapa banyak keuntungan pada setiap 

harinya. Terlebih lagi ini akan menjadikan lebih mudah tahu barang apa 

yang kurang dan barang mana yang cepat laku. Untuk mendapatkan 

keuntungan mereka harus cerdas dalam mengelola usahanya. Salah satunya 

dengan melakukan pencatatan terhadap barang dan hasil penjualan, 

kemudian pedagang harus memberikan informasi barang yang memadai, 

dan dalam melakukan usahanya mengutamakan kepuasan pembeli, 

pedagang harus bisa mengelola keuntungan yang didapatkan. Dengan 

melakukan pencatatan-pencatatan manual untuk mengetahui pemasukan 

dan pengeluaran barang dagangan dapat membuat usaha menjadi lebih 

berkembang. 

4. Tabligh (Menyampaikan) / menyampaikan produknya dengan jujur 

  Sifat tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang 

memiliki sifat tabligh, akan menyampaikan sesuatu dengan benar dan 

dengan tutur kata yang tepat. Hal ini berarti orang yang memiliki sifat 

tabligh harus ramah dan komunikatif. Seorang pemimpin dalam dunia 

bisnis haruslah menjadi seseorang yang mampu mengkomunikasikan visi 

dan misinya dengan benar kepada karyawan dan semua pihak terkait dalam 

bisnisnya. Seorang pembisnis atau pemasar harus mampu menyampaikan 

keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur dan tidak berbohong 

tentang kekurangan produknya (tidak menipu pelanggan).  

  Seorang pelaku bisnis syariah harus menjadi seorang komunikator 

yang baik yang bisa berbicara dengan benar dan bial-hikmah (bijaksana dan 
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tepat sasaran) kepada mitra bisnisnya. 
14

 Rasulullah bersabda bahwasannya 

salah satu ciri orang yang beriman adalah mereka yang mudah bersahabat 

dengan orang lain, dan orang lain pun mudah untuk bersahabat dengannya, 

bahkan Rasulullah mendoakan orang tersebut sebagai berikut: 

اََ… ٌٗ ذٌاسَِحُسۡ اَِْلنِ ُ  ٨٣ََ…وَقُِل

 
Artinya: “ …serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia…” (Q.S. Al Baqorah 83)
15

 

 Seperti halnya pada pedagang sembako di Pasar Tradisional desa 

Trirahayu yaitu Bapak Agus menjelaskan bahwa beliau selalu 

menyampaikan tentang keadaan barang yang dijual maupun harga dengan 

jujur. Beliau selalu menyampaikan perubahan harga pada setiap barang 

dagangannya, karena barang yang beliau jual rentan mengalami perubahan 

harga seperti minyak goreng, telur, tepung terigu dan yang lainnya. Beliau 

juga selalu memberi keterangan barang dagangan secara jelas, misalnya 

ketika terdapat pembeli yang memerlukan barang untuk membuat kue 

beliau selalu merekomendasikan barang dagangannya, seperti tepung terigu 

yang berkualitas bagus. 
16

 

 Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Sulemi bahwa pada saat beliau 

akan membeli keperluan untuk membuat kue bolu, Bapak Agus selaku 

                                                           
 14 Dinita Srihiang, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Kaki Lima di 

Kecamatan Regol Kota Bandung”,JurnalEconimis Studies, Vol 2 No 1, 2022, h. 162 

 15Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, h. 12 

 16Agus, Pedagang Sembako Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara penelitian, 

Tanggal 8 Mei 2023. 
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penjual tepung terigu merekomendasikan tepung yang berkualitas bagus 

untuk beliau yaitu tepung terigu segitiga biru.
17

 

 Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa sikap tabligh sudah 

diterapkan pada pedagang sembako di Pasar Tradisional desa Trirahayu. 

Sikap tabligh dalam berdagang merupakan kemampuan dalam 

mengkomunikasikan barang dagangan dan membangun relasi. Tanpa 

kemampuan komunikasi sebuah produk, maka pedagang tidak mampu 

meyakinkan pembeli untuk membeli dan memanfaatkan barang 

dagangannya.Selain itu pedagang dan pembeli harus saling menghormati 

satu sama lain, serta pedagang harus sopan dan senyum ketika melayani 

pembeli.  

5. Istiqomah (Konsisten/Teguh pendirian) / tidak meninggalkan ibadah 

pada saat aktivitas berdagang. 

 Istiqamah artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik 

meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqamah dalam 

kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan, 

sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Istiqamah merupakan hasil 

dari suatu proses yang dilakukan secara terus menerus.
18

 

 Sikap istiqamah dalam Islam ialah sikap mendasar bagi seorang 

muslim untuk mencapai kesuskesandan mencapai tujuan akhirat serta 

keduniaan. Hakikat dari istiqomah ialah selalu berpegang teguh kepada 

                                                           
 17Sulemi, Pembeli Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara penelitian, Tanggal 8 Mei 

2023. 

 

 18Irwan Misbach, “Perilaku Bisnis Syariah, h.38 
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akhlak mulia dan kebenaran. Dapat juga dipahami dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari seorang muslim harus memiliki pendirian, selalu 

berada di atas kebenaran bukan diatas kebatilan.
19

  

Seorang muslim diperintahkan untuk selalu mengingat (takwa) dalam 

aktifitas mereka. Ia hendaknya sadar penuh dan responsive 

terhadapprioritas-prioritas yang telah ditentutan oleh Allah. kesadaran akan 

Allah ini hendaklah menjadi sebuah kekuatan pemicu dalam segala 

tindakan. Sebagaimana dalam firman Allah sebagai berikut: 

Q.S AL-ANFAL: 29 

َ َ َٱللّذ ْ اِ َتَتذقُ َإنِ ْ ِٓا ٌُ َءَاوَ ِييَ َٱلَّذ ا َُ يُّ
َ
أ َعٌَكُهَۡيََٰٓ َوَيُكَفّرِۡ َفُرۡقَانٗا يََۡعَلَمذكُهۡ
َذُوَٱمۡفَضۡلَِٱمۡعَظِيهََِسََِّ ُ وَٱللّذ  ٢٩ٔٔٔاَتكُِهَۡوَيَغۡفِرَۡمكَُهَۡۗۡ

 
Artinya: “Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada 

Allah, Kami akan memberikan kepadamu petunjuk dan Kami 

akan jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan 

mengampuni (dosa-dosa) mu. dan Allah mempunyai karunia 

yang besar”. (Q.S. Al Anfal: 29)
20

 

 

Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh pedagang dalam berperilaku 

istiqamah adalah ketika dalam waktu sibuknya mereka masih tetap 

melaksanakan ibadah shalat tepat pada waktunya karena mereka sadar 

bahwa dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah maka keberkahan 

dunia dan akhirat yang akan di dapatkan.  

                                                           
 19M. Djakfar, Etika Bisnis :Menangkap Spirit AjaranLangit dan Persan Moral Ajaran 

Bumi, (Bogor : Penebar Plus, 2012), h. 98-99 

 20Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, h. 180 
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 Seperti halnya pada pedagang sembako di Pasar Tradisional desa 

Trirahayu yaitu bapak Mahmud : 

“ Saya sudah lama berdagang disini, motivasi saya berdagang 

disini karena awalnya disini belum terlalu banyak pedagang 

sayuran. saya selalu memberikan pelayanan yang baik kepada 

pembeli, dan untuk istiqomah dalam beribadah saya tidak pernah 

meninggalkan shalat terlebih lagi ruko saya dekat dengan 

masjid.”
21

 

 

 Dari pemaparan diatas menunjukkan bahwa pedagang sembako di 

Pasar Tradisional Desa Trirahayu selalu menjaga istiqomah ibadahnya, 

terlihat ketika sedang beraktivitas berdagang beliau tidak meninggalkan 

ibadah shalat lima waktu, karena bagi beliau shalat merupakan kewajiban 

yang diperintahkan oleh Allah dan pada dasarnya Allah lah yang mengatur 

rezeki manusia. Terlebih lagi letak pasar yang dekat dengan masjid 

membuat beliau selalu shalat tepat pada waktunya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis praktik perilaku bisnis 

islam yang terjadi di Pasar Tradisional Desa Trirahayu menunjukkan 

bahwa perilaku para pedagang di Pasar Tradisional Trirahayu terdapat 

beberapa pedagang yang sudah menerapkan perilaku bisnis islam, seperti 

perilaku istiqomah, dimana  pedagang selalu menjaga istiqomah ibadahnya 

dalam melaksanakan shalat lima waktu karena pada dasarnya Allah yang 

mengatur rezeki manusia. Selanjutnya pada prinsip perilaku Fathanah, 

yaitu pedagang selalu melakukan pencatatan-pencatatan manual pada 

dagangannya, ini menunjukkan bahwa sebagai pedagang itu bisa cerdas 

                                                           
 21Siti, Pedagang Pakaian Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 

8 Mei 2023. 
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dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran barang yang dijual. 

Melakukan pencatatan-pencatatan itu sangat membantu memberikan 

informasi seberapa banyak keuntungan pada setiap harinya. Kemudian 

pada prinsip Tabligh, dimana pedagang selalu menyampaikan keunggulan 

dan kekurangan barang dagangannya secara jujur dan jelas. 

Sedangkan terdapat prinsip perilaku pedagang bisnis islam yang 

belum diterapkan oleh para pedagang di Pasar Tradisional desa Trirahayu 

yaitu perilaku siddiq, dimana terdapat 2 pedagang yang tidak berbicara 

jujur tentang kekurangan dan kelebihan barang dagangannya. Selanjutnya 

prinsip amanah, yaitu terdapat 3 pedagang yang masih berbuat curang 

dimana dalam melakukan timbangan barang dagangannya tidak sesuai 

dengan keinginan pembeli atau memberatkan pembeli.  

 

C. Analisis Perilaku Para Pedagang di Pasar Desa Trirahayu Kecamatan 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam merupakan usaha untuk kontak bisnis yang saling 

menguntungkan yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Etika bisnis Islam 

harus berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berdasarkan Al-Quran dan 

Hadis.
22

 Tinjauan etika bisnis islam terhadap perilaku para pedagang dipasar 

Tradisional desa Trirahayu dapat dilihat dari prinsip etika bisnis islam yaitu :  

Yang pertama, prinsip kesatuan (tauhid).  Kesatuan sebagaimana dalam 

konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim 

baik dalam bidang ekonomi, politik dan sosial. Prinsip tauhid juga dapat 

                                                           
22 Abdul Azis.  Etika Bisnis Perspektif Islam. (Bandung: Alfabeta, 2013). Hal 40 
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diartikan sebagai manusia yang benar-benar tunduk, patuh dan berserah diri 

sepenuhnya atas apa yang menjadi kehendak-Nya.
23

 Adapun prinsip tauhid 

yang ditunjukkan dari hasil wawancara kepada pedagang/penjual sembako 

bapak Mahmud yaitu: 

“saya selalu memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli, 

dan untuk istiqomah dalam beribadah saya tidak pernah meninggalkan 

shalat terlebih lagi ruko saya dekat dengan masjid.”
24

 

 

Para pedagang tetap memperhatikan aturan-aturan Al-Quran dan tidak 

akan menunda atau melalaikan tugasnya kepada Allah, karena apabila 

pedagang yang mentaati aturan yang sesuai dengan bisnis Islam maka dalam 

melakukan aktivitasnya akan memperoleh keberkahan dari Allah SWT. 

Demikian dapat disimpulkan bahwa para pedagang/penjual yang sebagiannya 

telah menjalankan prinsip Kesatuan (Tauhid). 

Sedangkan menurut Ibu Satun selaku penjual ikan, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Saya akan  tinggalkan dagangan ini ketika sudah waktunya 

sholat. Tetapi kadang-kadang kalau ada para pembeli yang mau 

membeli barang dagangan saya, saya layanin pembeli dulu.”
25

 

 

Adapun dari keterangan di atas maka dapat dikatakan bahwa, dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan harus dengan niat karena Allah, agar rezeki 

yang diperoleh setiap manusia mendapatkan suatu keberkahan. Namun ketika 

waktu datangnya salat, masih banyaknya para pedagang yang lalai dan 

melanjutkan transaksi dagangannya, sebaiknya para pedagang untuk dapat 

                                                           
23 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), h. 34 

 24Siti, Pedagang Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 Mei 

2023. 

 25Satun, Pedagang Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 Mei 

2023. 
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meninggalkan aktivitas jual beli yang dilakukan dan melaksanakan ibadah 

dengan tepat waktu. 

Kedua, Prinsip Keseimbangan. Dalam islam sangat menganjurkan 

untuk berbuat adil dalam melakukan aktivitas bisnis serta melarang 

kecurangan atau berbuat zalim. Rasulullah diutus Allah untuk membangun 

keadilan, sehingga apabila seseorang berbuat adil dalam bisnis dagangannya 

maka akan memperoleh kesejahteraan dalam hidupnya dan kecelakaan besar 

bagi orang yang berbuat curang.
26

 

Prinsip keseimbangan (Equilibrium) yang berisikan ajaran keadilan 

merupakan salah satu prinsip dasar harus dipegang oleh siapapun dalam 

kehidupannya. Prinsip perilaku adil sangat menentukan perilaku seseorang, di 

mana salah seorang pedagang yaitu Ibu Sarwi, beliau mengungkapkan bahwa: 

 “Saya akan memberitahukan kepada pembeli mengenai sayur 

dagangan saya yang kurang bagus, sudah layu atau bawang, cabai yang 

kurang bagus atau busuk.Bahkan saya pisahkan bawang yang besar 

dan kecil dengan harga berbeda sehingga pembeli dapat memilih apa 

yang mereka inginkan. Tujuannya supaya  pembelinya bisa  percaya 

dengan saya dan bisa menjadi langganan.”
27

 

 

Demikian menurut peneliti perilaku para pedagang sudah sesuai 

dengan keseimbangan, namun ada beberapa diantaranya para pedagang yang 

tidak menjalankan prinsip keseimbangan. 

Ketiga, prinsip kehendak bebas.Kebebasan merupakan bagian penting 

dalam etika bisnis Islam, namun kebebasan tidak merugikan kepentingan 

kolektif. Kepentingan tersebut tidak adanya batasan pendapatan bagi 

                                                           
 26 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), h. 35 

 27Sarwi, Pedagang Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 

Mei 2023. 
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seseorang dalam bekerja. Dalam Islam kehendak bebas mempunyai tempat 

tersendiri dikarenakan kebebasan tersebut sudah ada sejak manusia 

itudilahirkan.
28

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

Ibu Yatin pedagang sayuran beliau menyatakan bahwa: 

“biasanya saya menawarkan pembeli untuk membeli barang 

dagangan saya yang lainnya jika ada pembeli yang hanya membeli satu 

barang dan memiliki kembalian uang. Hal itu saya lakukan agar 

dagangan saya cepat habis dengan alasan kenapa tidak sekalian 

membeli barang lainnya mumpung masih di pasar. Dan biasanyasaya 

juga tidak mempunyai uang receh untuk kembalian saya juga memberi 

kebebasan kepada para pembeli dalam menawar harga, namun tetap 

sewajar dengan harganya, kalau terlalu murahkan kan saya rugi juga, 

yang penting pembeli saya nyaman belanja di tempat saya. Intinya 

sama-sama setuju dengan harga tersebut.”
29

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa, 

penerapan etika Islam yang dilihat dari prinsip kehendak bebas belum 

sepenuhnya  diterapkan dengan baik di Pasar Tradisional Desa Trirahayu. 

Dalam hal ini terlihat jelas bahwa ada pedagang yang memaksakan kehendak 

pembeli meskipun tetap memberikan kebebasan dalam proses penawaran 

namun tidak merugikan sebelah pihak, dalam artian harga yang ditawar dalam 

batasan tertentu dan keduanya sama-sama rela. Selain itu menurut etika bisnis 

Islam, setiap para pelaku bisnis dalam berdagang hendaknya tidak semata-

mata bertujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya, akan tetapi yang paling 

penting adalah mencari keridhaan dan mencapai keberkahan atas rezeki yang 

diberikan oleh Allah SWT.  

                                                           
 28 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), h. 36 

 

 29 Yatin, Pedagang Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 12 

Mei 2023. 
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Keempat, prinsip tanggung jawab. Islam menekankan konsep 

tanggung jawab dalam kehidupan manusia untuk memenuhi tuntunan keadilan 

dan kesatuanmanusia perlu mempertanggung jawabkan atas tindakannya. 

Menurut Islam, segala aktivitas yang dilakukan hendaklah dengan rasa penuh 

tanggung jawab. Tanggung jawab dalam dunia bisnis sangat dibutuhkan dan 

ditampilkan secara transparan, keterbukaan dan kejujuran dengan tujuan agar 

bisnis yang dijalankan berjalan dengan baik.
30

 Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Lena, beliau menyatakan bahwa  

“Saya memang menyediakan ikan segar, namun kalau sudah 

beberapa hari tidak laku saya tetap menjualnya. Ikannya saya beri es 

dan garam supaya bisa bertahan 2-3 hari. Tetapi ikannya ada sedikit 

berubah tidak terlalu segar lagi. Jadi kalau dalam tanggung jawab 

tergantung kondisi ikannya.”
31

 

 

Adapun data yang peneliti dapatkan bahwa sebagian para pedagang 

tetap menjual ikan yang kurang bagus dan memilih untuk tetap menjual 

barang tersebut, jadi para pedagang masih kurangnya tanggung jawab dalam 

melakukan penjualannya. Tanggung jawab yang dimiliki para pedagang 

belum sepenuhnya diterapkan, sehingga munculnya kesempatan bagi para 

pedagang dalam melakukan kecurangan. 

Berbagai kecurangan terjadi di dalam pasar, yang salah satunya adalah 

faktor yang memotivasi para pedagang dalam memperoleh keuntungan yang 

sebesar-besarnya dan cenderung mengabaikan kepuasan masyarakat. 

Tanggung jawab dalam artian bisnis yang dilakukan harus ditampilkan secara 

                                                           
 30 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), h. 36 

 

  31Lena, Pedagang Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 8 Mei 

2023.  
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keterbukaan, jujur dan tidak adanya penipuan dalam segala kegiatan yang 

dilakukan.Sehingga setiap pedagang harus bertanggung jawab dalam 

menyediakan barang dalam memenuhi kebutuhan masyarakat lainnya.  

Kelima yaitu prinsip kebenaran. Kebenaran dalam konteks ini selain 

mengandung makna kebenaran juga mengandung makna Kebajikan dan 

kejujuran. Dalam hal ini, kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan 

perilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh komoditas dan 

upaya untuk menetapkan keuntungan. Prinsip ini juga mengajarkan seseorang 

dalam menjalankan aktivitas dagangannya untuk dapat memberikan manfaat 

kepada orang lain yang salah satunya dengan memiliki prinsip kejujuran 

dalam berdagang, tidak berbuat kecurangan dan memberikan batas waktu 

kepada pembeli.
32

 Adapun hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari Ibu 

Wagiyah, yaitu: 

“Bagi saya sendiri kejujuran itu penting dalam berdagang, saya 

akan memberi tahu kepada pembeli kalau sayur saya sudah 2 hari. 

Kadang juga saya kasih lebih untuk pembeli langganan saya. Tapi ada 

juga saya tidak menerapkan, misalnya saya ambil sayuran sama orang 

lain kan modal saya disitu. Jadi kalau keadaan sayurnya sudah lebih 

beberapa hari ya tergantung pembelinya beli, tapi harganya tetap sama. 

Karna modal saya kan disitu. Kalau saya terapkan kejujuran ini kan 

nanti bagaimana dengan dagangan saya.”
33

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa, 

penerapan etika bisnis Islam yang dilakukan oleh para pedagang belum 

sepenuhnya menjalankan prinsip etika yang sesuai dengan bisnis Islam. Selain 

                                                           
 32 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), h. 37 

 33 Wagiyah, Pedagang Di Pasar Tradisional Trirahayu, Wawancara Penelitian, Tanggal 

12 Mei 2023. 
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itu kurangnya keramahan para pedagang yang membuat pembeli menjadi 

tidak nyaman.  

Jika ditinjau dari ke lima prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip 

kesatuan dan prinsip keseimbangan sudah diterapkan dengan baik oleh para 

pedagang. Namun dapat dilihat dari prinsip kehendak bebas, prinsip tanggung 

jawab, dan prinsip kebenaran, kebajikan dan kejujuran belum sepenuhnya 

dijalankan oleh  para pedagang, terdapat 3 pedagang  dan mereka lebih 

mementingkan keuntungan semata. Sedangkan dalam Islam kejujuran yang 

paling utama diterapkan dalam aktivitas bisnis yang sesuai dengan ketentuan-

ketentuan agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Perilaku pedagang di Pasar Tradisional Desa Trirahayu dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa perilaku para pedagang 

di pasar tradisional Trirahayu terdapat beberapa pedagang yang sudah 

menerapkan perilaku bisnis islam, seperti perilaku istiqomah, tabligh dan 

fathanah Sedangkan terdapat prinsip perilaku pedagang bisnis islam yang 

belum diterapkan oleh para pedagang di Pasar Tradisional desa Trirahayu 

yaitu perilaku siddiq,dan amanah. 

2. Perilaku pedagang di pasar tradisional Desa Trirahayu jika ditinjau dari 

etika bisnis islam para pedagang belum sepenuhnya menjalankan prinsip 

etika. Dapat dilihat dari ke lima prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip 

kesatuan dan prinsip keseimbangan sudah diterapkan dengan baik oleh para 

pedagang. Namun dapat dilihat dari prinsip kehendak bebas, prinsip 

tanggung jawab, dan prinsip kebenaran, kebajikan dan kejujuran belum 

sepenuhnya dijalankan oleh para pedagang dan lebih mementingkan 

keuntungan semata. Sedangkan dalam Islam kejujuran yang paling utama 

diterapkan dalam aktivitas bisnis yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

agama Islam. 

 

 



64 
 

 
 

B. Saran 

1. Terkait dengan etika bisnis pedagang sembako, sayuran, ikan, dan pakaian 

di Pasar Tradisional Trirahayu seharusnya pedagang berlandaskan dalam 

etika bisnis dalam islamsehingga para pedagang dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal, dan selalu mengingat Allah SWT bahwa apa 

yang diperbuat selalu diawasi sehingga tidak akanada lagi kecurangan 

dalam penjualan. 

2. Bagi pembeli juga diharapkan agar lebih teliti dalam membeli produk yang 

akan dibeli dari kualitas dan kuantitas sehingga dapat meminimalisir 

kecurangan-kecurangan yang ada dan transaksi yang tidak sesuai dengan 

syariat islam. 

3. Bagi pengurus Pasar Tradisional Trirahayu Kecamatan Negeri Katon 

diharapkan agar lebih memperhatikanpedagang-pedagang yang ada di 

Pasar tradisional Trirahayu agar tidak terjadi kecurangan dalam transaksi 

jual beli di Pasar tersebut, serta membentuk kepengurusan Pasar yang jelas 

agar memiliki rasa tanggung jawab terhadap perkembangan pasar dan 

terdapat fasilitas yang nyaman sehingga penjual dan pembeli yang 

melakukan jual beli merasa aman dan terlihat lebih rapi.  
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